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ABSTRAK 

PERBANDINGAN MODEL PEMBELAJARAN SAVI DAN KOOPERATIF 

TIPE JIGSAW DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR 

KRITIS SISWA PADA MATERI BANJIR 

(Penelitian Kuasi Eksperimen terhadap Siswa Kelas V SDN Mariuk dan SDN 

Lebakgede di Kecamatan Tanjungsari) 

 

Oleh  

Helga Dwiyantie Francisca 

1506177 

Penelitian ini didasari oleh ketertarikan peneliti untuk membandingkan dua model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Model 

pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran Somatis, Auditori, Visual, dan 

Intelektual (SAVI) dan Kooperatif Tipe Jigsaw. Model pembelajaran Somatis, Auditori, 

Visual, dan Intelektual (SAVI) dan Kooperatif Tipe Jigsaw merupakan cara yang tepat 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam proses pembelajarannya, 

model pembelajaran SAVI dan Kooperatif Tipe Jigsaw menggunakan gerakan fisik untuk 

meningkatkan proses berpikir atau mental, dan memfasilitasi gaya belajar yang beraneka 

ragam yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi banjir 

melalui model pembelajaran SAVI dan Kooperatif Tipe Jigsaw. Desain penelitian ini 

adalah kuasi eksperimen. Populasi dala penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD se-

Kecamatan Tanjungsari. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 

sehingga diperoleh sampel yaitu SDN Mariuk sebagai kelas eksperimen SAVI dan SDN 

Lebakgede sebagai eksperimen Kooperatif Tipe Jigsaw. Instrumen yang digunakan 

adalah instrumen tes yang berupa tes keterampilan berpikir kritis, dan instrumen non tes 

yang berupa angket respon siswa, observasi aktivitas siswa, dan observasi kinerja guru. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran SAVI berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

secara signifikan jika dibandingkan dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

yang memberikan sedikit pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Respon 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pun berbeda, meskipun kedua kelas 

tersebut memberikan respon postif namun respon siswa di kelas eksperimen SAVI lebih 

tinggi dibandingkan dengan respon siswa pada kelas eksperimen Kooperatif Tipe Jigsaw. 

 

Kata Kunci : Perbandingan, Model Pembelajaran Somatis, Auditori, Visual, dan 

Intelektual (SAVI), Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Keterampilan Berpikir 

Kritis  



 

 

 

 

ABSTRACT 

COMPARISON OF SAVI LEARNING MODEL AND COOPERATIVE 

TYPE JIGSAW IN IMPROVING CRITICAL THINKING SKILLS OF 

STUDENTS IN FLOOD MATERIALS 

(Quasi Experimental Research of The V Grade Students of SDN Mariuk and 

SDN Lebakgede Tanjungsari Subdistrict) 

 

by 

Helga Dwiyantie Francisca 

1506177 

This research is based on the interest of researchers to compare two learning models that 

can improve students' critical thinking skills. The learning model is the Somatic, 

Auditory, Visual and Intellectual (SAVI) and Cooperative Type Jigsaw learning models. 

The Somatic, Auditory, Visual, and Intellectual (SAVI) and Cooperative Type Jigsaw 

learning models are the right way to improve students' critical thinking skills. In the 

learning process, the SAVI learning model and Cooperative Type Jigsaw use physical 

movements to improve the thinking or mental processes, and through facilitating a variety 

of learning styles that each student has. The purpose of this study was to determine the 

differences in the improvement of students' critical thinking skills in flood material 

through the SAVI learning model and Type Jigsaw Cooperative. The design of this study 

was quasi-experimental. The population in this study were all elementary school students 

in the Tanjungsari District. The sample technique used was purposive sampling, so that 

the samples obtained were SDN Mariuk as the experimental SAVI class and Lebakgede 

Elementary School as the experimental Kooperatif Tipe Jigsaw class. The instruments 

used were test instruments in the form of tests of critical thinking skills, and non-test 

instruments in the form of student response questionnaires, observation of student 

activities, and observation of teacher performance. Based on the results of the study, it 

was found that learning using the SAVI learning model had a positive effect on students 

'critical thinking skills when compared to the Cooperative Type Jigsaw learning model 

which gave little influence on students' critical thinking skills. The response of students in 

the experimental class and the control class was different, even though the two classes 

gave positive responses but the responses of students in the experimental class were 

higher than the responses of students in the experimental Kooperatif Tipe Jigsaw class.  

Keywords: Comparison, Somatic, Auditory, Visual and Intellectual (SAVI) Learning 

Model , Jigsaw Cooperative Learning Model, Critical Thinking Skills 
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